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ABSTRAK 

Dalam melaksanakan pelayanannya, perawat yang ada di IGD harus menjalani beban pekerjaan yang 

membutuhkan kecekatan, ketrampilan, keahlian, kesiagaan, kekuatan fisik dalam menghadapi pasien dengan berbagai 

masalah kegawatdaruratannya. Penanganan perawatan yang berbeda pada setiap pasien dapat menjadi sebuah stresor 

bagi perawat. Kejadian tersebut dapat berakibat buruk terhadap pelayanan perawatan yang akan mempengaruhi sikap 

Caring perawat, namun sejauh mana peranan beban kerja dan stres kerja tersebut terhadap sikap Caring belum 

diketahui. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara beban kerja dan stres kerja terhadap 

perilaku caring perawat di IGD  

Metode yang digunakan didalam penelitian ini adalah korelasi dengan pendekatan cross sectional dilakukan 

pada perawat pelaksana di IGD RSUD Dr.Soedarsono Pasuruan. Data tentang stres kerja didapatkan melalui pengisian 

kuesioner oleh responden sedangkan data beban kerja dan perilaku caring didapatkan dari hasil observasi. Hubungan 

beban kerja dan stres kerja terhadap perilaku caring dianalisa menggunakan analisis multivariate regresi logistic 

Hasil penelitian didapatkan responden sebanyak 20 orang, dengan gambaran beban kerja berat sebanyak 11 

orang dan beban kerja ringan sebanyak 9 orang; mengalami stres ringan 17 orang, normal 2 orang dan stres sedang 1 

orang; perilaku caring yaitu sebanyak 13 orang dan 7 orang yang tidak berperilaku caring. Hasil analisis bivariate 

beban kerja dengan stres kerja nilai korelasinya yaitu sebesar 1,00 dan nilai p sebesar 0.041 yang berarti korelasinya 

sangat kuat; beban kerja dengan perilaku caring didapatkan nilai korelasinya yaitu sebesar 0.692 dan nilai p sebesar 

0.00 yang berarti korelasi kuat, stres kerja dengan perilaku caring didapatkan nilai korelasinya yaitu sebesar 0.275 dan 

nilai p sebesar 0.060. Hasil analisis multivariate regresi logistik didapatkan hasil variabel yang paling berpengaruh 

terhadap perilaku caring adalah beban kerja dengan OR (Exp(B)) sebesar 2,827 dengan konstanta -0.560.  

Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa hubungan yang paling berpengaruh terhadap perilaku 

caring perawat adalah Beban Kerja. 

Kata Kunci: Beban Kerja, Stres Kerja, Perilaku Caring 

 

ABSTRACT 

In carrying out its service, nurse who was in emergency room must undergo the burden of work that requires 

speed, , skills, expertise, the readiness, physical strength in the face of patients with a range of emergency issues .The 

handling of the care that a different in each patient can be a stresor for nurses .The incident can be bad for care service 

that will affect the attitude caring nurse, but the extent to which the involvement of workload and job stress would have 

on caring attitude it was not yet known .The purpose of this study is to find the relationship between workload and job 

stress, against caring behavior nurses in the emergency room. 

Methods used in this research is the correlation with the approach of cross sectional done on implementation in 

the hospital emergency room nurse Dr. Soedarsono Pasuruan .Data on job stress was obtained through the completion 

of the questionnaire by respondents burden of work and behavior while the data obtained from the observation caring 

.The relation of the burden of work and work stress of caring behavior on multivariate analysis using logistic regression 

analysis 

The research results obtained respondents about 20 people, with images of heavy workload as many as 11 

people and workload light as many as 9 people; stress mild 17 people, 2 people normal stress and was 1 people stress 

suffered; caring behavior is as many as 13 people and 7 people are not behaving caring .The analysis bivariate workload 

with job stress is the correlation of 1.00 and the value of p 0.041 which means that the correlation is very powerful; 

workload with the caring behavior of which is the correlation of 0.692 and the value of p 0.00 that means strong 

correlation, with job stress caring behavior which is the correlation of 0.275 and the value of 0.060 p. The analysis of 

logistic regression multivariate obtained the results of variables that the most influence on caring behavior is the burden 

of work with OR (Exp(B))  of 2,827 and  -0.560 with the constant  

Conclution from the research can be concluded that relationship to the caring behavior of nurse .of the most 

influential work is the burden of work 

Keywords: workload, job stress, caring behavior 

 



 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Caring merupakan bagian dari profesi keperawatan, 

sehingga setiap perawat mempunyai tanggung jawab 

untuk mengembangkan perilaku Caring tak terkecuali 

perawat yang bekerja di Instalasi Gawat Darurat (IGD). 

Tugas perawat unit Instalasi gawat darurat adalah 

selalu berupaya memberikan pelayanan kesehatan 

dengan segera, sebagai pertahanan kelangsungan hidup 

pasien. Hal demikian merupakan tugas yang berat, 

karena hal tersebut disebabkan karena karakteristik 

kasus penyakit pasien di IGD, yakni pasien dengan 

kondisi gawat darurat yang dapat mengancam 

kehidupannya (Suprihanto, 2003). 

Bekerja di IGD membutuhkan kecekatan, 

ketrampilan, dan kesiagaan setiap saat (Suprihanto, 

2003). Pekerjaan perawat khususnya di IGD sangatlah 

berat, karena jam pelayanan perawat berlaku 24 jam 

yang dapat menimbulkan rasa tertekan dan stres. 

Kejadian tersebut dapat berakibat buruk terhadap 

individu yakni perawat di Instalasi gawat darurat 

didalam memberikan pelayanan perawatan pada pasien 

sehingga menyebabkan perawat IGD tidak dapat 

melakukan perilaku Caring kepada pasien (Suprihanto, 

2003). Suryani (2010) menyatakan bahwa perilaku 

perawat Caring merupakan wujud kinerja perawat 

yang berhubungan dengan beban kerja dan 

pengembangan professional.  

Muthmainah (2012), menyatakan bahwa perawat 

sangat rentan mengalami stres kerja dimana kondisi 

kritis pasien memicu terjadinya stres kerja dan faktor 

intrinsic pekerjaan berupa beban kerja yang 

dipersepsikan berat merupakan faktor penyebab 

terjadinya stres kerja yang dominan. Sementara itu, 

menurut Fraser (2006) menjelaskan bahwa 74% 

perawat mengalami kejadian stres, yang mana sumber 

utamanya adalah lingkungan kerja yang menuntut 

kekuatan fisik dan ketrampilan. Kejadian tersebut dapat 

berakibat buruk terhadap perawat di Instalasi gawat 

darurat didalam memberikan pelayanan perawatan 

pada pasien sehingga ini akan mempengaruhi sikap 

Caring perawat pada pasien. Sikap Caring perawat 

sangat diperlukan dalam pelayanan keperawatan, 

namun ternyata belum semua perawat berperilaku 

Caring. 

 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian korelasi 

dengan pendekatan cross sectional dilakukan pada 

perawat pelaksana di IGD RSUD Dr.Soedarsono 

Pasuruan. Data tentang stres kerja didapatkan melalui 

pengisian kuesioner oleh responden sedangkan data 

beban kerja dan perilaku caring didapatkan dari hasil 

observasi. Hubungan beban kerja, stres kerja dan 

karakteristik responden terhadap perilaku caring 

dianalisa menggunakan analisis multivariate regresi 

logistic  

HASIL PENELITIAN 

 Responden yang memenuhi kriteria inklusi dalam 

penelitian ini berjumlah 20 orang. Pada penelitian ini 

disajikan hasil analisis karakteristik responden terhadap 

perilaku caring 

 

Tabel 1. Karakteristik Beban Kerja Perawat 

No Beban Kerja Perawat N % 

1 Ringan 9 45 

2 Berat 11 55 

 Total 20 100 

 

Hasil analisis terhadap karakteristik beban 

kerja perawat menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden mengalami beban kerja berat yaitu sebanyak 

11 orang (55%), sedangkan yang mengalami beban 

kerja ringan yaitu sebanyak 9 orang (45%) 

Berikut ini akan disajikan tabel yang 

mendeskripsikan gambaran tentang stres kerja perawat: 

Tabel 2 Karakteristik Stres Kerja Perawat 

No Stres Kerja Perawat N % 

1 Normal 2 10 

2 Stres Ringan 17 85 

3 Stres Sedang 1 5 

 Total 20 100 

  

Hasil analisis terhadap karakteristik stres kerja perawat 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

mengalami stres ringan yaitu sebanyak 17 orang 

(85%), sedangkan untuk Normal yaitu sebanyak 2 

orang (10%) dan stres sedang yaitu 1 orang (5%). 

Berikut ini akan disajikan tabel yang 

mendeskripsikan gambaran tentang perilaku caring 

perawat: 

 

 

Tabel 3 Karakteristik perilaku caring Perawat 

No Perilaku caring Perawat N % 

1 Caring  13 65 

2 Tidak Caring 7 35 

 Total 20 100 

  

Korespondensi: Mizam Ari Kurniyanti, Program Studi Ilmu Keperawatan-Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Widyagama Husada, JL. 

Sudimoro 16 Malang. Telp: 0341-406150, Hp: 08563555205, Email: mizam_ari@yahoo.com 

 



 

 

Hasil analisis terhadap karakteristik perilaku 

caring Perawat menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden melaksanakan perilaku caring sebanyak 13 

orang (65%) sedangkan yang tidak melaksanakan 

perilaku caring yaitu sebanyak 7 orang ( 35%) 

Hasil analisis bivariate antara beban kerja dengan 

stres kerja adalah sebagai berikut  

 

Tabel 4. Hasil Analisis Bivariat antara Beban Kerja dan 

Stres Kerja perawat 

Vari

abel 

Kategori  Beban Kerja r p 

Ringan Berat 

Stres 

kerja 

Normal  
2 0 

1,00 0,041 

 Stres Ringan 7 10   

 Stres Sedang 0 1   

 Stres Berat 0 0   

 

 Hasil analisis bivariate menunjukkan bahwa 

nilai korelasi antara beban kerja dan stres kerja sebesar 

1,00 yang menunjukkan bahwa korelasi antar variabel 

sangat kuat, sedangkan nilai p adalah 0,041 yang 

berarti terdapat hubungan antara beban kerja dengan 

stres kerja. 

Hasil analisis bivariate antara beban kerja dan 

stres kerja dengan Perilaku Caring perawat adalah 

sebagai berikut  

 

Tabel 5 Hasil Analisis Bivariat antara Beban Kerja dan 

Stres Kerja dengan Perilaku Caring perawat 

Variab

el 

Kategori  Perilaku Caring r p 

Caring Tidak 

Caring 

Stres 

kerja 

Normal  
2 0 

0,2

75 

0,0

60 

 Stres Ringan 11 6   

 Stres Sedang 0 1   

 Stres Berat 0 7   

Beban 

Kerja 

Ringan 9 0 0,6

92 

0,0

00 

 Berat 4 7   

  

Hasil analisis bivariate menunjukkan bahwa 

nilai korelasi antara stres kerja dengan perilaku caring 

perawat sebesar 0,275 dan P sebesar 0,060 yang 

menunjukkan bahwa korelasi antar variabel lemah. 

Hasil analisis bivariate antara beban kerja dengan 

perilaku caring perawat menunjukkan nilai korelasi 

sebesar 0,692 dan P sebesar 0,00 yang berarti korelasi 

antar variabel kuat. 

Hasil analisis multivariate pada penelitian ini 

digunakan metode analisis regresi logistik bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara beban kerja dan 

stres kerja dengan perilaku caring perawat. Variabel 

yang akan dimasukkan ke dalam analisis regresi 

logistik adalah variabel yang pada analisis bivariate 

mempunyai nilai p < 0,25. 

 

Tabel 6 Hasil Analisis Regresi Logistik antara Beban 

Kerja dan Stres Kerja dengan Perilaku Caring perawat 

 Variabel Sig Exp (B) 

Step 1 Beban_kerja(1) 0.999 2.423 

 Stress_kerja 1.000 1.077 

Step 2 Beban_kerja(1) 21.763 2.827 

    

 

Dengan menggunakan metode backward, 

terdapat dua langkah untuk sampai pada hasil akhir. 

Pada akhir analisis didapatkan variabel yang paling 

berpengaruh terhadap perilaku caring adalah Beban 

Kerja dengan kekuatan hubungan dapat dilihat dari 

nilai OR (Exp(B)) sebesar 2,827 dengan konstanta -

0.560. Hal ini berarti bahwa korelasi antara beban kerja 

dan perilaku caring memiliki arah yang negatif 

(berlawanan arah) dimana semakin besar nilai satu 

variabel, maka semakin kecil nilai variabel lainnya. 

 

PEMBAHASAN 

Hubungan Beban Kerja Dengan Stres Kerja 

Perawat 

Hasil analisis Bivariat antara beban kerja dengan 

stres kerja menunjukkan nilai korelasi 1,00 yang berarti 

bahwa hubungan antar variabel sangat kuat sedangkan 

nilai p adalah 0,041 yang berarti terdapat hubungan 

antara beban kerja dengan stres kerja. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Prihatini 

(2008) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara beban kerja dengan stres kerja 

pada perawat dimana hal ini menunjukkan kondisi 

dimana terjadinya peningkatan beban kerja akan diikuti 

dengan peningkatan stres kerja.  

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan pernyataan 

Bercley (2007) yang menyebutkan bahwa beban kerja 

di ruangan tidak selalu menjadi penyebab stres pada 

perawat, beban kerja akan menjadi sumber stres bila 

banyaknya beban kerja tidak sebanding dengan 

kemampuan fisik maupun keahlian dan waktu yang 

tersedia bagi perawat. Hasil penelitian diatas dapat 

terjadi dikarenakan perawat yang bekerja di IGD 

membutuhkan kecekatan, ketrampilan, dan kesiagaan 

setiap saat, sehingga pekerjaan perawat di IGD menjadi 

berat, karena jam pelayanan perawat berlaku 24 jam 

yang dapat menimbulkan rasa tertekan dan stres. Selain 

itu menurut Suprihanto (2003) mengatakan bahwa 

tugas perawat unit Instalasi gawat darurat adalah selalu 

berupaya memberikan pelayanan kesehatan dengan 

segera, sebagai pertahanan kelangsungan hidup pasien. 

Hal demikian merupakan tugas yang berat, karena hal 

tersebut disebabkan karena karakteristik kasus penyakit 

pasien di IGD, yakni pasien dengan kondisi gawat 

darurat yang dapat mengancam kehidupannya  



 

 

Hubungan Beban Kerja dan Stres Kerja dengan 

Perilaku Caring  

Hasil analisis Bivariat antara beban kerja dengan 

perilaku caring didapatkan hasil nilai korelasi sebesar 

0,692 dan P sebesar 0,00 yang berarti korelasi antar 

variabel kuat. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang 

dikemukakan oleh Mandalia, Bhanwara dan Kelkar 

(2012) yang menyatakan bahwa perilaku caring 

perawat selain dipengaruhi oleh faktor individu juga 

dipengaruhi oleh faktor organisasi salah satunya adalah 

beban kerja yang tidak seimbang.  

Hasil analisis Bivariat antara stres kerja dengan 

perilaku caring didapatkan hasil nilai korelasi sebesar 

0,275 dan P sebesar 0,060 yang menunjukkan bahwa 

korelasi antar variabel lemah. Hal ini tidak sesuai 

dengan hasil penelitian dari Lestari (2010) yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara stres kerja dengan perilaku caring perawat 

dimana apabila stres kerja pada perawat menurun maka 

perilaku caring perawat akan meningkat, dan 

sebaliknya apabila stres kerja pada perawat meningkat 

maka perilaku caring perawat akan menurun. Hasil 

penelitian diatas dapat terjadi dikarenakan 

semangat/motivasi perawat dalam melaksanakan 

tugasnya termasuk dalam menerapkan perilaku Caring 

dipengaruhi oleh keseimbangan dan ketepatan jumlah 

tenaga perawat yang ada, apabila jumlah perawat 

kurang dari kebutuhan maka akan mengarah terjadinya 

frustasi, stres, keletihan, kekecewaan dan perselisihan 

antar individu perawat. (Barcley, 2007). 

Hubungan antara variabel Beban Kerja, dan Stres 

Kerja Dengan Perilaku Caring 

Hasil analisis bivariate antara beban kerja dan 

stres kerja dengan perilaku caring didapatkan hasil 

variabel yang paling berpengaruh terhadap perilaku 

caring adalah Beban Kerja dengan kekuatan hubungan 

dapat dilihat dari nilai OR (Exp(B)) sebesar 2,827 

dengan konstanta -0.560. Hal ini berarti bahwa korelasi 

antara beban kerja dan perilaku caring memiliki arah 

yang negatif (berlawanan arah) dimana semakin besar 

nilai satu variabel, maka semakin kecil nilai variabel 

lainnya. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari 

Suryani (2010) menyatakan bahwa perilaku perawat 

Caring merupakan wujud kinerja perawat yang 

berhubungan dengan beban kerja dan pengembangan 

professional.  

Hasil penelitian diatas dapat terjadi karena beban 

kerja yang banyak disertai tuntutan dari pihak keluarga 

pasien menyebabkan perawat harus selalu bergegas dan 

terburu-buru dalam melakukan tindakan keperawatan 

(Mojoyinola, 2008) sehingga tidak dapat melaksanakan 

perilaku caring secara maksimal kepada pasien. 

Penelitian lain yang mendukung adalah dilakukan oleh 

Popa (2010) tentang beban kerja di ruang emergency 

didapatkan hasil bahwa dari penelitian yang dilakukan 

pada dokter, perawat dan petugas ambulance di 

departemen emergency didapatkan data bahwa adanya 

peningkatan terhadap nilai kelelahan emosional dan 

depersonalisasi pada perawat emergency, hal ini 

disebabkan karena tingginya mobilitas keluar 

masuknya pasien, keramaian, lamanya waktu kerja, dan 

karakteristik individu seperti mekanisme koping, 

perkembangan sosial dan lingkungan kerja 

KETERBATASAN PENELITIAN 

Penelitian ini tentunya tidak luput dari keterbatasan, 

adapun keterbatasan penelitian ini adalah dalam teknik 

pengumpulan data dimana data yang dikumpulkan 

dalam penelitian ini berupa data kuantitatif dari lembar 

observasi dan kuesioner. Pengisian kuesioner oleh 

perawat pelaksana memberikan subjektifitas terhadap 

penilaian stres kerja perawat. Jumlah sampel yang 

hanya berjumlah 20 orang perawat pelaksana, 

menyebabkan hasil penelitian tidak dapat 

digeneralisasikan untuk seluruh ruangan di RSUD Dr. 

Soedarsono Pasuruan. Petugas yang melakukan 

observasi adalah peneliti dan kepala ruangan sehingga 

memungkinkan perawat untuk berperilaku caring 

karena merasa diobservasi bisa terjadi, walaupun waktu 

observasi tidak diberitahukan pada perawat yang 

diobservasi. Data yang dipakai dipenelitian ini adalah 

data kuantitatif dimana seharusnya dapat 

dikombinasikan dengan data kualitatif melalui metode 

wawancara untuk dapat memberikan hasil yang lebih 

maksimal didalam penelitian. 

KESIMPULAN 

Hubungan antara Beban Kerja dan stres kerja dengan 

perilaku Caring perawat di ruang IGD RSUD 

Dr.Soedarsono Pasuruan, melalui hasil analisis 

multivariate regresi logistik didapatkan variabel yang 

paling berpengaruh terhadap perilaku caring adalah 

Beban Kerja dengan kekuatan hubungan dapat dilihat 

dari nilai OR (Exp(B)) sebesar 2,827 dengan konstanta 

-0.560. Hal ini berarti bahwa korelasi antara beban 

kerja dan perilaku caring memiliki arah yang negatif 

(berlawanan arah) dimana semakin besar nilai satu 

variabel, maka semakin kecil nilai variabel lainnya 
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